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Abstrak 

 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus dengue. Antigen NS1 

merupakan salah satu antigen protein yang dihasilkan oleh virus dengue. Pemeriksaan rapid tes digunakan 

dalam mendiagnosa kasus infeksi dengue, selain itu pemeriksaan NS1 juga dapat menggunakan ELISA. Kedua 

pemeriksaan tersebut dapat mendeteksi antigen NS1 pada penyakit DBD. Tujuan penelitian ini adalah 

mengevaluasi hasil pemeriksaan rapid tes antigen NS1 dan antigen NS1 metode ELISA dalam menegakkan 

diagnosis penyakit demam berdarah dengue. Jenis penelitian ini adalah studi pustaka. Berdasarkan hasil Studi 

pustaka yang dilakukan pada 15 artikel didapatkan hasil yaitu bahwa terdapat 10 artikel yang membahas 

Antigen NS1 ELISA dalam menegakkan diagnosis penyakit demam berdarah dengue dan 5 artikel yang 

membahas Antigen NS1 Rapid Tes dalam menegakkan diagnosis penyakit demam berdarah dengue. Nilai 

sensitivitas antigen NS1 rapid test berkisar antara 36% - 92% dan spesifitas bekisar 60% - 95%  sedangkan 

sensitivitas antigen NS1 ELISA bervariasi antara 64–100% dan nilai spesifitasnya bekisar 90% -100%. 

Pemeriksaan dengue dengan metode ELISA memiliki akurasi hasil yang lebih baik dibandingkan pemeriksaan 

NS1 rapid tes, karena memiliki sensitivitas dan spesifitas yang lebih baik namun memerlukan waktu lebih lama 

dan harga relatif lebih mahal. 

 

Kata Kunci : DBD, ELISA, NS1, Rapid Tes 

 

 

EVALUATION OF THE RESULTS OF THE RAPID TEST OF NS1 ANTIGEN AND NS1 ANTIGEN 

ELISA METHOD IN ENFORCING THE DIAGNOSIS OF  

DENGUE HEMORRHAGIC FEVER  

(Study Literature) 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a disease caused by infection with the dengue virus. NS1 antigen is one of 

the protein antigens produced by the dengue virus. Rapid test examination used in diagnosing cases of dengue 

infection, in addition to NS1 examination can also use ELISA. Both tests can detect NS1 antigen in DHF. The 

purpose of this study is the results of rapid tests of NS1 antigen and NS1 antigen ELISA method in establishing 

the diagnosis of dengue hemorrhagic fever. This type of research is literature study. Based on a literature study 

conducted on 15 articles, the results showed that there were 10 articles discussing the NS1 ELISA antigen in the 

diagnosis of dengue hemorrhagic fever and 5 articles discussing the NS1 Rapid Test antigen in the diagnosis of 

dengue hemorrhagic fever. NS1 rapid test antigen sensitivity values ranged from 36% - 92% and specificity 

ranged 60% - 95% while the NS1 ELISA antigen sensitivity varied between 64-100% and specificity values 

ranged from 90% -100%. Dengue examination using the ELISA method has better accuracy than the NS1 rapid 

test, because it has better sensitivity and specificity but takes longer and is relatively more expensive. 

Keywords: DHF, ELISA, NS1, Rapid Test 
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Pendahuluan 

Demam berdarah dengue masih menjadi salah 

satu  masalah  kesehatan di dunia. Penyakit ini 

pertama kali ditemukan di Filipina dan Thailand 

pada tahun 1950an dan telah mewabah di seluruh 

dunia dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu 

perkiraan terakhir menunjukkan bahwa 390 juta 

jiwa di 128 negara, beresiko untuk terinfeksi  virus 

dengue. Pada tahun 2010,  tercatat hampir 2,2 juta 

kasus yang dilaporkan dan  meningkat menjadi 3,2 

juta pada tahun 2015 (World Health Organization, 

2017). 

Data Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, pada  tahun 2016  tercatat sebanyak 200 

ribu jumlah kasus penderita DBD dengan angka 

kematian sebanyak 1.500 kasus di 34 provinsi di 

Indonesia. Jumlah tersebut terus meningkat 

dibandingkan 1 tahun sebelumnya dengan  catatan 

jumlah kasus pada tahun 2015 sebanyak 120 ribu 

penderita DBD dan seribu diantaranya meninggal 

dunia. Incidence Rate (IR) atau angka kesakitan 

DBD tahun 2016 juga mengalami peningkatan dari 

tahun 2015 sebanyak 50,75 menjadi 78,85 per 100 

ribu penduduk. Case Fatality Rate (CFR)  atau 

disebut juga dengan angka kematian mengalami 

penurunan dari  0,83% pada tahun 2015 menjadi 

0,78% pada tahun 2016 (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2017). 

Direktur Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik dr. Siti Nadia 

Tarmizi, M. Epid mengatakan kasus demam 

berdarah dengue (DBD) di Indonesia hingga juli 

2020 mencapai 71.633 kasus. Terdapat 10 provinsi 

yang melaporkan jumlah kasus terbanyak ada di 

Jawa Barat 10.772 kasus. Namun demikian jumlah 

kasus dan kematian tahun ini masih rendah jika 

dibandingkan tahun 2019. Tahun ini jumlah kasus 

DBD pada Januari-Juli 2020 mencapai 71.633 

kasus, tahun 2019 jumlah kasus lebih tinggi 

berjumlah 112.954 kasus. Begitupun dengan 

jumlah kematian, tahun ini berjumlah 459, 

sedangkan tahun 2019 sebanyak 751 Sejak Januari 

hingga Juli 2020 DBD menyebabkan total 459 

kematian (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). 

Jumlah penderita demam berdarah dengue 

(DBD) di Provinsi Lampung sejak Januari hingga 

22 Juni 2020 mencapai 4.985 orang dan 22 

meninggal. Sejumlah kabupaten/kota yang 

persebaran kasus DBD cukup tinggi yakni 

Kabupaten Pringsewu dengan 921 kasus, kemudian 

Kota Bandarlampung 733 kasus, Lampung Tengah 

689 kasus dan Lampung Timur 588 kasus. (Dinas 

Kesehatan Provinsi Lampung, 2020). 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah suatu 

penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus 

dengue. Demam berdarah dengue adalah penyakit 

akut dengan manifestasi klinis perdarahan yang 

menimbulkan syok yang berujung kematian. 

Demam berdarah dengue disebabkan oleh salah 

satu dari empat serotipe virus dari genus Flavivirus, 

famili Flaviviridae. Setiap serotipe cukup berbeda 

sehingga tidak ada proteksi silang dan wabah yang 

disebabkan beberapa serotipe (hiperendemisitas) 

dapat terjadi. Virus ini bisa masuk ke dalam tubuh 

manusia dengan perantara nyamuk Aedes aegypti 

dan Aedes albopictus (Sukohar, 2014). 

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh 

Subhamoy (2014) dengan sensitivitas Rapid Tests 

berkisar antara 71,9% -79,1% sedangkan 

sensitivitas ELISA bervariasi antara 85,6–95,9%, 

tampaknya paling sensitif pada siang hari 3–4 onset 

gejala pasca. Kekhususan dari semua tes yang 

dievaluasi berkisar antara 95%-100%.  

Penelitian lain oleh Meng Ling, (2018) dengan 

tingkat positif di antara empat serotipe DENV 

adalah 68%-89%. Tingkat antigen NS1 positif 

berada pada tingkat yang sama antara infeksi 

primer dan infeksi sekunder. Tingkat antigen NS1 

positif adalah 88% -96% pada hari 1-5, 75% -100% 

pada hari ke 6-10, dan 36-60% pada hari ke 11. 

Penelitian lain oleh Vu Ty Hang (2009) secara 

keseluruhan, Platelia NS1 ELISA sedikit lebih 

sensitif (82%) dibandingkan NS1 LFRT (72%) 

pada kasus demam berdarah yang dikonfirmasi.  

Penelitian lain menurut Hao Zhang (2014) 

diketahui untuk tes tunggal berbasis NS1-ELISA 

sensitivitas dan spesifisitas adalah 67% (interval 

kepercayaan 95% (CI) 59-74%) dan 99% (95% CI 

97-99%), dan 71% (95% CI 61-79%) dan 99% 

(95% CI 98-100%). Sedangkan menurut hasil 

penelitian Nishat Hussain Ahmed (2014) diketahui 

bahwa nilai prediksi efisiensi, sensitivitas, 

spesifisitas, positif dan negatif dari ELISA deteksi 

NS1 Agmasing-masing adalah 83,6, 73,5, 100, 100 

dan 70%. 

Kesimpulan dari 5 penelitian sebelumnya 

diketahui bahwa pemeriksaan rapid test lebih 

mudah dilakukan, kemudian hasil lebih cepat 

diketahui untuk mendeteksi gejala awal demam, 

harga pemeriksaan relatif murah, kelemahannya 

nilai sensitivitasnya lebih rendah dibandingkan 

dengan metode ELISA. Sedangkan pemeriksaan 

ELISA nilai sensitivitasnya lebih tinggi tetapi 

kelemahan hasil pemeriksaan ELISA lebih lama 

dibandingkan dengan rapid test. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rapid tes 

antigen NS1 dan antigen NS1 metode ELISA 

merupakan faktor yang paling penting dalam 

deteksi terhadap penyakit demam berdarah dengue 

(DBD). Oleh karena itu, peneliti ingin menggali 

lebih dalam mengenai kedua metode tersebut untuk 

membandingkan hasil pemeriksaan deteksi antigen 

dalam penegakan diagnosis virus dengue. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi 

Pustaka (Study Literature). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, variabel 

independent adalah pemeriksaan antigen NS1 dan 

https://www.googleadservices.com/pagead/aclk?sa=L&ai=DChcSEwiwk8H-5qTvAhWRg0sFHcA5BQgYABABGgJzZg&ae=2&ohost=www.google.com&cid=CAESQOD2Cv3BFHUpA5PO_8x71_LDH2VhKK7wldUF6PuKqZIz3lWkDlK85JUxpFrEEENkhiv1ggqAZktp3U7G2s8yhzg&sig=AOD64_2mtdaHnFQVhtSvl9q5b_GQsxFqnQ&q&adurl&ved=2ahUKEwjonLr-5qTvAhUPXisKHSdlCpkQ0Qx6BAgDEAE
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Antigen NS1 metode ELISA sedangkan variabel 

dependent yaitu penyakit demam berdarah dengue 

(DBD). 

Sumber data yang menjadi bahan penelitian 

ini yaitu sumber data sekunder, berupa jurnal, 

buku, dan situs internet yang terkait dengan topik 

yang berkaitan dengan pemeriksaan antigen NS1 

dan Antigen NS1 ELISA terhadap infeksi demam 

berdarah dengue (DBD). 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian berupa metode analisis isi (Content 

Analisis). Penelitian ini menemukan perbedaan di 

antara beberapa literatur dan diambil kesimpulan, 

hasil dalam penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Hasil Pengkajian Studi Pustaka 15 Artikel 

No Penulis, tahun dan judul 

artikel 

Tujuan penelitian  Metode penelitian dan sampel  Hasil  

16.  Megariani, dkk. 

(2014). Uji Diagnostik 

Pemeriksaan Antigen  

Nonstruktural 1 untuk 

Deteksi Dini Infeksi Virus 

Dengue pada Anak. 

 

 

Menentukan nilai 

diagnostik NS1 

mencakup 

sensitivitas, 

spesifisitas, nilai 

duga positif, nilai 

duga negatif, dan 

keakuratan NS1 

untuk deteksi dini 

infeksi virus dengue 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional dengan 

sampel 50 sampel pasien anak 

yang menderita demam 1,2 

atau 3 hari dengan uji 

tourniques positif. Sampel 

diperiksa menggunakan dua 

metode yaitu rapid NS1 dan 

RT PCR sebagai metode 

standar emas pemeriksaan 

virus dengue 

 

- Rapid NS1 memiliki sensitivitas 

92,3%, spesifisitas 95,8%, nilai 

duga positif  96 %, nilai duga 

negatif 92 %, dan keakuratan 94%. 

- Simpulan : rapid NS1 mempunyai 

sensitivitas dan spesifisitas yang 

tinggi untuk deteksi dini infeksi 

virus dengue pada anak. 

 

17.  How Tien Jack , et.al 

(2010). Comparison of 

Immunochromatography 

Method and 

Immunocytochemistry 

Method in Rapid 

Detection of NS-1 

Antigen in Dengue 

Infection. 

 

 

Mengetahui validitas 

metode ICT (SD 

Dengue NS1 Ag) 

dengan menentukan 

koefisiensi kapa 

antara dua pengamat, 

dan membandingkan 

kinerja diagnostik 

metode ICT dan IHC 

(streptavidin biotin 

complec peraxidase) 

dalam mendeteksi 

antigen NS1 dengue 

dalam sampel darah  

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Menggunakan 35 sampel 

pasien yang menderita 

demam 1-7 hari. Sampel 

diperiksa menggunakan 

metode ICT, IHC dan RT 

PCR. 

- Validitas metode dihitung 

menggunakan koefisiensi 

kappa dengan cara 

membandingkan hasil 

pemeriksaan antara 2 

pengammat yang berbeda. 

Sedangkan kinerja 

diagnostik ICT dan IHC 

dinilai berdasarkan 

sensitivitas, dan spesifisitas, 

nilai prediksi positif dan 

nilai prediksi negative 

dengan membandingkan 

hasil pemeriksaanya dengan 

metode RT PCR sebagai 

metode standar 

 

- Metode ICT (SD dengue NS1 Ag) 

memiliki validitas pemeriksaan 

yang baik (nilai kappa = 1).  

- Nilai sensitivitas 50%, spesifisitas 

91%, nilai prediksi positif 92% 

dan nilai prediksi negative 45%.  

- Metode IHC memiliki sensitivitas 

88%, spesifisitas 100% nilai 

prediksi positif 100% dan nilai 

prediksi negatif 70%. 

- Simpulan : metode ICT memiliki 

sensitivitas dan spesifisitas yang 

lebih rendah dalam mendeteksi 

NS-1 dibandingkan dengan 

metode IHC 

18.  Shera Chaterji, et.al  

(2011) Evaluation of the 

NS1 Rapid Test and the 

WHO Dengue 

Classification Schemes 

for Use as Bedside 

Diagnosis of Acute 

Dengue Fever in Adult 

 

 

Membandingkan 

sensitivitas dan 

spesifisitas rapid 

antigen NS1 untuk 

mendiagnosis DBD 

akut pada skema 

klasifikasi WHO 

tahun 1997 dengan 

skema tahun 2009, 

serta mengevaluasi 

sensitivitas tes pada 

infeksi primer 

dibandingkan dengan 

infeksi sekunder dan 

pada jenis serotype 

- Penelitian ini menggunakan 

metode observasional 

- Sebanyak 354 sampel serum 

pasien yang berasal dari 

penelitian EDEN digunakan 

dalam penelitian ini. Serum 

diperika menggunakan 

metode RT PCR, isolasi 

virus serologi dan strip 

antigen NS1 

- Dari 3554 sampel serum 

terkonfirmasi positif dengue 

sedangkan 200 serum merupakan 

pasien demam karena penyakit 

lain. Rapid antigen NS1 memiliki 

spesifisitas yang tinggi, namun 

sensitivitasnya akan menurun 

secara signifikan pada infeksi 

sekunder bila dibandingkan 

dengan infeksi primer. Jenis 

serotype yang berbeda tidak 

berpengaruh pada ketiga jenis 

metode pengujian. 

- Proporsi pasien dengan infeksi 

primer akut lebih rendah pada hari 
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virus yang berbeda pertama (35,9%) dibandingkan 

dengan hari ke-2 (60,3%) dan hari 

ke-3 (45,6%) 

- Simpulan : Sistem klasifikasi 

WHO tahun 1997 dapat digunakan 

untuk diagnosis DBD akut, 

sedangkan antigen NS1 dapat 

digunakan untuk mengkonfirmasi 

infeksi dengue, meskipun harus di 

interpretasikan secara hati-hati 

pada daerah dengan infeksi 

dengue sekunder yang tinggi 

19.  Praewpilai Tontulawat, 

et.al (2011) Evaluation of 

rapid 

immunochromatographic 

NS1 test,anti-dengue IgM 

tést,semi-nested PCR and 

IgM ELISA for detection 

of Dengue virus 

 

 

Untuk mengetahui 

hasil Evaluasi rapid 

immunochromatogra

phic NS1 test, anti 

dengue IgM tést, 

semi-nested PCR dan 

IgM ELISA untuk 

deteksi virus Dengue 

 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

dengan 237 sampel 

spesimen serum akut tunggal 

di uji menggunakan 

laboratorium, semi-nested 

PCR dan ELISA IgM 

Dengue,  

 

- Tes cepat NS1 dan IgM 

menunjukkan sensitivitas masing-

masing 70,6%, dan 75,6%, dan 

spesifisitas 73,4% dan 97,1%.  

- Kombinasi tes NS1 dan IgM 

meningkatkan diagnosis.  

- Simpulan: tes antigen NS1 dan 

antibodi IgM yang cepat sangat 

sesuai untuk diagnosis infeksi 

dengue karena cepat, mudah 

diterapkan, sensitif dan sangat 

spesifik. 

20.  Subhamoy Pal, et.al., 

(2014). Evaluation of 

Dengue NS1 Antigen 

Rapid Tests and ELISA 

Kits Using Clinical 

Samples 

 

 

Untuk Evaluasi rapid 

test Antigen Dengue 

NS1 dan Kit ELISA 

Menggunakan 

Sampel Klinis 

 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Menggunakan metode 

ELISA dan metode rapid test 

dalam melakukan 

pemeriksaan 250 sampel 

 

- Sensitivitas rapid test berkisar 

antara 71,9% -79,1%  

- Sensitivitas ELISA bervariasi 

antara 85,6–95,9% dengan 

menggunakan isolasi virus sebagai 

metode referensi.  

- Simpulan ELISA memiliki 

sensitivitas keseluruhan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan rapid 

test 

21.  Laura L. et.al  

(2014) Evaluation of a 

Dengue NS1 Antigen 

Detection Assay 

Sensitivity and Specificity 

for the Diagnosis of Acute 

Dengue Virus Infection 

 

 

Mengetahui 

sensitivitas dan 

spesifisitas InBios 

DEN Detect NS1 

ELISA 

menggunakan panel 

spesimen serum 

demam akut manusia 

yang dikarakterisasi 

dengan baik 

- Penelitian ini menggunakan 

metode observasional 

- diuji 334 sampel spesimen 

serum yang dikumpulkan 

dari pasien demam akut 

yang dirawat di rumah sakit 

Bangkok pada tahun 2010 

dan 2011. Pemeriksaanya 

menggunakan RT-PCR dan / 

atau ELISA IgM / IgG anti 

dengue. 

- Kit ELISA Ag InBios NS1 

memiliki sensitivitas keseluruhan 

yang lebih tinggi (86% vs 72,8%) 

tetapi spesifisitas yang sama 

(100%) dibandingkan dengan kit 

BioRad Platelia. Status serologis 

pasien secara signifikan 

mempengaruhi hasil.  

- Pada infeksi primer, kit InBios 

NS1 menunjukkan sensitivitas 

yang lebih tinggi (98,8%) 

dibandingkan pada infeksi 

sekunder (83,5%). 

- Simpulan: Kit ELISA InBios NS1 

pada infeksi primer menunjukkan 

sensitivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan pada infeksi 

sekunder 

22.  Hao Zhang, et.al (2011) 

NS1-based tests with 

diagnostic utility for 

confirming dengue 

infection: a meta-analysis 

 

 

untuk menetapkan 

akurasi keseluruhan 

dari tes berbasis NS1 

untuk mendiagnosis 

infeksi dengue. 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Menggunakan metode 

ELISA dalam melakukan 

pemeriksaan dengan jumlah 

50 sampel dari peserta 

- NS1 Ag-ELISA Kit untuk demam 

berdarah Sensitivitas dan 

spesifisitas diagnosis dengue 

berkisar antara 37% hingga 96% 

dan 89% hingga 100% ,  

- Simpulan Hasil ini mendukung 

penggunaan tes berbasis NS1 

tunggal; memiliki kegunaan 

diagnostik yang baik untuk 

mengkonfirmasi demam berdarah 

dan untuk membedakan serotipe 

DENV-1 dan 3 dari DENV-2 dan 

4, sementara dapat digunakan 

sebagai alat skrining bila 

dikombinasikan dengan tes IgM. 
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Selain itu, Dengue NS1 Ag STRIP 

Kit tampaknya merupakan yang 

terbaik untuk memastikan dan 

mendeteksi infeksi dengue. 

 

23.  Vivaldo G. da Costa, et.al  

(2014). A Meta-Analysis 

of the Diagnostic 

Accuracy of Two 

Commercial NS1 Antigen 

ELISA Tests for Early 

Dengue 

Virus Detection 

 

 

Untuk melakukan 

meta-analisis dari 

akurasi diagnostik 

dari dua NS1 ELISA 

komersial (Panbio 

dan Platelia) 

- Penelitian ini menggunakan 

metode observasional 

- Sebanyak 30 studi yang 

berisi 12.105 sampel pasien 

terdaftar dimasukkan dengan 

menggunakan pemeriksaan 

NS1 ELISA komersial 

- Tes Panbio menunjukkan kinerja 

keseluruhan yang rendah, 

sensitivitas 66% (interval 

kepercayaan 95% (CI) 61-71), 

spesifisitas 99% (95% CI 96-100), 

rasio kemungkinan positif (LR +) 

98 (95% CI 20–464), rasio 

kemungkinan negatif (LR-) 0,3 

(95% CI 0,2-0,4), rasio odds 

diagnostik (DOR) 289 (95% CI 

59–1412);  

- Tes Platelia menunjukkan kinerja 

keseluruhan yang tinggi, 

sensitivitas 74% (95% CI 63-82), 

spesifisitas 99% (95% CI 97-100), 

LR +175 (95% CI 28-1099), LR- 

0,3 (95% CI 0,2–0,4), DOR 663 

(95% CI 98–4478). Nilai 

sensitivitas terendah adalah untuk 

infeksi sekunder (57% [95% CI 

47-67] dan 66% [95% CI 53-77] 

untuk Panbio dan Platelia, masing-

masing) dan untuk mendeteksi 

DENV4. Mengenai manifestasi 

klinis, sensitivitas 

- Simpulan : platelia memberikan 

hasil sensitivitas yang lebih tinggi 

untuk kedua tes. faktor-faktor 

yang mempengaruhi tes, seperti 

jenis infeksi, asal geografis sampel 

dan serotipe virus. 

24.  Nishat Hussain Ahmed & 

Shobha Broor (2014) 

Comparison of NS1 

antigen detection ELISA, 

real time RT-PCR and 

virus isolation for rapid 

diagnosis of dengue 

infection in acute phase 

 

 

Mengevaluasi 

ELISA deteksi 

antigen virus dengue 

NS1 dan RT-PCR 

real time 

- Penelitian ini menggunakan 

metode observasional 

- Dengan 153 sampel serum 

akut demam berdarah 

dengue dengan pemeriksaan 

ELISA dan RT-PCR  

 

- Hasil: Nilai efisiensi, sensitivitas, 

spesifisitas, positif dan negatif dari 

deteksi ELISA NS1 Ag masing-

masing adalah 83,6, 73,5, 100, 

100 dan 70%  

- Nilai untuk RT-PCR real time 

masing-masing adalah 87,3, 79,4, 

100, 100 dan 75%. Sensitivitas 

maksimum ELISA antigen deteksi 

NS1 terlihat pada dua hari demam 

dan RT-PCR real time dalam tiga 

hari demam  

- Simpulan :  nilai Sensitivitas RT-

PCR lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai Sensitivitas ELISA 

 

25.  Maria G. Guzman, et.al., 

(2010). Multi-Country 

Evaluation of the 

Sensitivity and 

Specificity of Two 

Commercially-Available 

NS1 ELISA 

Assays for Dengue 

Diagnosis 

 

 

Mendeteksi 

protein virus dengue 

NS1 dalam plasma / 

serum pasien 

kemungkinan 

diagnosis dini dan 

cepat. 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Diagnosis pemeriksaan pada 

1385 sampel pasien di 6 

negara di Asia dan Amerika 

dengan menggunakan 

pemeriksaan Dua Tes 

ELISA NS1 

- NS1 ELISA dengan kinerja 

terbaik (Platelia) memiliki 

sensitivitas sedang (median 64%, 

kisaran 34-76%) dan spesifisitas 

tinggi (100%) untuk diagnosis 

demam berdarah.  

- Simpulan Kombinasi deteksi NS1 

dan IgM pada sampel yang 

dikumpulkan pada beberapa hari 

pertama demam meningkatkan 

sensitivitas diagnostik dengue 

secara keseluruhan. 

 

26.  Seok Mui Wang and 

Shamala Devi Sekaran 

Untuk diagnosis 

demam berdarah dini 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Sensitivitas dan spesifisitas 

keseluruhan dari SD Duo NS1 
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(2010) Early Diagnosis of 

Dengue Infection Using a 

Commercial Dengue Duo 

Rapid Test Kit for the 

Detection of NS1, IGM, 

and IGG 

 

 

dengan mendeteksi 

demam 

berdarah antigen 

virus NS1 dan 

antibodi 

imunoglobulin M 

(IgM) / IgG. 

- Sebanyak 420 sampel 

spesimen serum. Dengan 

menggunakan pemeriksaan 

ELISA  

adalah 65,41% dan 98,75% 

dengan efisiensi 75,47%, 

sedangkan SD Duo IgM 

memberikan sensitivitas 53,51% 

dan spesifisitas 100% dengan 

efisiensi 67,55%.  
- Dengan menggabungkan kedua tes 

untuk NS1 dan IgM, SD Dengue 

Duo NS1 / IgM memberikan 

kinerja yang lebih baik untuk 

deteksi DBD akut, dengan 

sensitivitas keseluruhan 88,65% 

dan spesifisitas 98,75%, dan 

efisiensi pengujian 91,70%. 
- Simpulan : dengan 

menggabungkan NS1 dan IgM 

memberikan kinerja yang lebih 

baik untuk deteksi DBD akut. 
 

27.  Kumar S, et.al., (2016). 

Dengue serology–role of 

NS1 antigen: evaluation 

and future prospect  

 

 

Mengevaluasi 

pentingnya deteksi 

NS1 Ag pada serum 

negatif IgM dengue 

sebagai penanda 

untuk deteksi dini 

dengan Uji 

imunosorben terkait 

enzim (ELISA) 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

dengan 5283 sampel yang 

diskrining, 146/5283 

(2,76%) dinyatakan positif 

DBD antibodi,  

Dengan menggunakan 

pemeriksaan ELISA 

- Nilai  sensitivitas ELISA adalah 

100%, spesifisitas-90.16%, PPV-

94.73%, NPV-100% dan Efisiensi 

uji-96.44% 

- Simpulan : NS 1Ag Deteksi 

adalah alat yang efektif untuk 

diagnosis dini DEN infeksi 

dibandingkan dengan deteksi 

antibodi Ig M 

28.  Vu Ty Hang, et.al., (2009) 

Diagnostic Accuracy of 

NS1 ELISA and Lateral 

Flow Rapid 

Tests for Dengue 

Sensitivity, Specificity 

and Relationship to 

Viraemia and Antibody 

Responses 

 

Untuk menilai 

sensitivitas dan 

spesifisitas dua tes 

NS1 komersial, 

ELISA Platelia dan 

tes NS1-LFRT, 

dalam konteks 

serotipe virus  

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 

138 sampel anak-anak dan 

orang dewasa di Vietnam 

- Sensitivitas dan spesifisitas 

dengan uji ELISA Platelia 

NS1 dan LFRT NS1 

- Secara keseluruhan, uji NS1-

LFRT kurang sensitif (73%) 

dibandingkan dengan ELISA 

Platelia NS1 (83%) memiliki 

spesifisitas tinggi (100%). 

- Simpulan : ELISA platelia NS1 

memiliki nilai sensitifitas yang 

tinggi dibandingkan dengan uji 

NS-LFRT.. 

 

29.  Meng Ling Moi, et.al., 

(2013). Detection of 

Dengue Virus 

Nonstructural Protein 1 

(NS1) by Using 

ELISA as a Useful 

Laboratory Diagnostic 

Method for Dengue Virus 

Infection of International 

Travelers 

 

 

Untuk mengetahui 

Deteksi Virus 

Dengue 

Nonstruktural 

Protein 1 (NS1) 

dengan 

Menggunakan 

ELISA sebagai 

Metode Diagnostik 

Laboratorium yang 

Berguna untuk 

Infeksi Virus Dengue 

pada Wisatawan 

Internasional 

 

- Penelitian ini menggunakan 

design cross sectional 

- Keberadaan antigen NS1 

diperiksa menggunakan 336 

sampel serum untuk infeksi 

DENV oleh RT-PCR, dan 

antibodi anti-DENV IgM 

dan IgG 

- Tingkat positif di antara empat 

serotipe DENV NS1 ELISA 

adalah 68% - 89%.  

- Tingkat antigen NS1 positif 

berada pada tingkat yang sama 

antara infeksi primer dan infeksi 

sekunder.  

- Tingkat positif antigen NS1 

adalah 88% - 96% pada hari ke 1 - 

5, 75% - 100% pada hari ke 6 - 10, 

dan 36 - 60% pada hari ke 11.  

- Simpulan : tingkat antigen NS1 

ELISA positif lebih tinggi 

daripada RT-PCR selama periode 

fase awal infeksi DENV yang 

lebih lama 

 

30.  Anita Chakravarti, Amod 

Kumar and Sonia Malik 

(2011) Detection of 

dengue infection by  

Combining the use of an 

ns1 antigen based  

Assay with antibody 

detection 

 

 

 

Untuk mendeteksi 

infeksi dengue 

selama fase akut 

awal dan ELISA 

deteksi IgM anti-

Dengue untuk 

mendeteksi infeksi 

dengue pada pasien 

dalam penanda 

endemik dengue 

- Penelitian ini menggunakan 

metode observasional 

- Menggunakan metode ELISA 

dalam melakukan 

pemeriksaan dengan 145 

sampel pasien yang diuji, 88 

positif untuk antigen NS1 

dengan MAC ELISA.  

 

- Dengue NS1 antigen-capture 

ELISA memberikan tingkat positif 

secara keseluruhan 65,9%, dan IgM 

ELISA memberikan tingkat positif 

secara keseluruhan 60,2%.  

- Simpulan : antigen NS1 dapat 

digunakan untuk mendeteksi 

infeksi dengue selama dua hari 

pertama demam. 
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Tabel 2 Nilai Sensitivitas dan Spesifitas NS1 metode Rapid Tes dan ELISA  

 

No Penulis Sampel  Metode  Nilai Sensitivitas Nilai Spesifitas 

1 Megariani, dkk (2014) 50 Rapid Tes   92 % 95 % 

2 How Tien Jack, dkk (2010) 35 Rapid Tes  50 % 91 % 

3 Shera Chaterji, et.al (2011) 154 Rapid Tes  35,9 % 60,3 % 

4 
Praewpilai Tontulawat, et.al 

(2011) 
237 

Rapid Tes  70,6,- 75,6 % 

 

73,4 % 

 

5 
Subhamoy Pal, et.al (2014) 250 

 

Rapid 

ELISA  

71,9%  

85,6 % 

79,1 %   

95,9 % 

6 Laura L. Hermann, et.al (2014) 334 ELISA 86 ,72 % 100 % 

7 Hao Zhang, et.al (2011) 50 ELISA 67  % 99 % 

8 Vivaldo G. da Costa, et.al (2014) 12.105 ELISA 71 % 100 % 

9 
Nishat Hussain Ahmed & 

Shobha Broor (2014) 

153 

 

ELISA 83,6 % 

 

100 % 

 

10 Maria G. Guzman, et.al, (2010) 1358 ELISA 64 % 100 % 

11 
Seok Mui Wang and Shamala 

Devi Sekaran (2010) 

320 

 

ELISA 88,65 % 

 

98,75 % 

 

12 Kumar S, et.al (2016) 5283 ELISA 100 % 90 % 

13 Vu Ty Hang, et.al (2009) 138 ELISA 82 % 100 % 

14 Meng Ling Moi, et.al (2013) 336 ELISA 75 % 100 % 

15 
Anita Chakravarti, Amod Kumar 

and Sonia Malik (2011 

145 

 

ELISA 69 % 

 

100 % 

 

Pembahasan 
Pemeriksaan NS1 rapid test dari 5 artikel 

didapatkan nilai sensitivitas dengan range 36% – 

92 % dan nilai spesifitas dengan range 60% - 95 %, 

pemeriksaan ini lebih mudah dilakukan, hasil lebih 

cepat diketahui untuk mendeteksi gejala lebih awal 

demam dengue dengan harga terjangkau. Metode 

NS1 rapid test kelemahanya antara lain nilai 

sensitivitasnya lebih rendah tetapi spesifitas cukup 

tinggi + 90%, sehingga untuk tingkat 

keakurasiannya cukup bagus. Semakin banyak 

jumlah sampel untuk pemeriksaan NS1 rapid test 

nilai sensitivitasnya berkurang. Selain itu metode 

rapid test tidak dapat mendeteksi gejala demam 

lanjutan. Rapid test secara umum menunjukkan 

penurunan sensitivitas setiap harinya dari 

pemeriksaan yang dilakukan. (Subhamoy Pal, et.al., 

2014) 

Pemeriksaan NS1 ELISA dari 10 artikel 

nilai sensitivitas dengan nilai range 64 % - 100% 

dan nilai spesifitas dengan range 90% - 100% 

secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode rapid test. Nilai sensitivitas dan 

spesifitas metode NS1 ELISA tidak berpengaruh 

terhadap jumlah sampel dan hasilnya tetap stabil, 

dengan nilai interval kepercayaan 95% (CI) (61-

71). Kelemahan dari metode NS1 ELISA tidak 

dapat membedakan demam awal atau lanjutan, 

hanya mendeteksi ada tidaknya antigen NS1, hasil 

cukup lama diketahui untuk mendeteksi gejala 

lebih awal kemudian harga untuk pemeriksaan 

ELISA relatif mahal. Rata-rata, semua tes lebih 

sensitif untuk mendeteksi infeksi dengue primer 

dibandingkan dengan infeksi sekunder, 

pemeriksaan antigen NS1 dianjurkan pada awal 

demam sampai hari ke delapan. 

Sensitivitas yang baik adalah yang 

mendekati 100%. Sensitivitas analitik sering kali 

diartikan sebagai batas deteksi, yaitu kadar 

terendah dari suatu analit yang dapat dideteksi oleh 

suatu metode. Pemeriksaan dengan sensitivitas 

tinggi terutama dipersyaratkan pada pemeriksaan 

untuk tujuan skrining. Spesifisitas analitik 

berkaitan dengan kemampuan dan akurasi suatu 

metode untuk memeriksa suatu analit tanpa 

dipengaruhi zat-zat lain. Sensitivitas 100% jarang 

diikuti dengan Spesifisitas 100% dan sebaliknya. 

Metode yang baik adalah metode yang memberikan 

sensitivitas dan spesifisitas setinggi mungkin. 

Tidak ada satupun metode yang bebas dari positif 

palsu atau negatif palsu  (Permenkes, 2013) 

Dari riview artikel yang dilakukan 

menyatakan bahwa terdapat 7 artikel dengan 

jumlah < 200 sampel  dan 8 artikel > 200  sampel. 

Bahwa terdapat 10 artikel diantaranya membahas 

Antigen NS1 ELISA dalam menegakkan diagnosis 

penyakit demam berdarah dengue yaitu dan 5 

artikel yang membahas Antigen NS1 Rapid Tes 

dalam menegakkan diagnosis penyakit demam 

berdarah dengue.  

Prinsip kerja metode rapid tes yaitu 

spesimen (darah/ serum/ plasma) dimasukkan ke 

dalam alat uji dan diserap dengan sistem 

kapilaritas. Prinsip pemeriksaan Dengue NS1 

Antigen adalah pemeriksaan terhadap antigen non 

struktural-1 dengue (NS1) dapat mendeteksi infeksi 

virus dengue dengan lebih awal dari pemeriksaan 

antibodi dengue, dan bahkan dapat terdeteksi pada 

hari pertama mulai demam. Setiap tes berisikan 

satu membrane strip, yang telah dilapisi dengan 

anti-dengue NS1 antigen capture pada daerah garis 

tes. Anti-dengue NS1 antigen-colloid gold 
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conjugate dan serum sampel bergerak sepanjang 

membran menuju daerah garis tes (T) dan 

membentuk suatu garis yang dapat dilihat sebagai 

suatu bentuk kompleks antibody-antigen-antibody 

gold particle. Dengue Dx NS1 Antigen Rapid Tes 

memiliki dua garis hasil, garis ”T” (garis tes) dan 

”C” (garis kontrol). Kedua garis ini tidak akan 

terlihat sebelum sampel ditambahkan. Garis kontrol 

C digunakan sebagai kontrol prosedur. Garis ini 

selalu muncul jika prosedur tes dilakukan dengan 

benar dan reagen dalam kondisi baik. 

Prinsip kerja metode ELISA yaitu teknik yang 

menggabungkan spesifisitas antibodi dengan 

sensitivitas uji enzim secara sederhana, dengan 

menggunakan antibodi atau antigen yang 

digabungkan ke suatu enzim yang mudah diuji. 

ELISA memberikan pengukuran antigen atau 

antibodi yang baik secara relatif maupun 

kuantitatif.  ELISA dapat digunakan untuk 

mendeteksi adanya antigen yang dikenali oleh 

antibodi atau dapat digunakan untuk menguji 

antibodi yang mengenali antigen. Alat uji 

diagnostik dengan tingkat sensitivitas yang tinggi 

dibutuhkan untuk mendeteksi penyakit. Spesifisitas 

yang tinggi lebih dibutuhkan untuk memperkuat 

dugaan adanya suatu penyakit, bukan untuk 

mendeteksi suatu penyakit. 

Penemuan dalam penelitian ini pemeriksaan 

dengue dengan metode ELISA yang memiliki 

sensitivitas yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan rapid test, perbedaan dari 15 artikel tersebut 

yaitu dipengaruhi oleh nilaih sensitivitas dan 

spesifisitas dan jumlah sampel yang mempengaruhi 

hasil nilai pemeriksaan. Metode pemeriksaan 

kinerjanya yang superior membuat metode ELISA 

akan menjadi pilihan diagnostik yang 

direkomendasikan jika tersedia laboratorium 

dengan peralatan dan personel terlatih. Kedua 

metode tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan 

masing-masing, dari akurasi hasil ELISA 

sensitivitas dan spesifitas lebih tinggi sehingga 

dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk 

melakukan pemeriksaan dengue. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelusuran pustaka pada 15 

artikel yang direview dapat disimpulkan : Nilai 

sensitivitas antigen NS1 rapid test berkisar antara 

36% - 92% dan spesifitas bekisar 60% - 95%. Nilai 

sensitivitas antigen NS1 ELISA bervariasi antara 

64–100% dan nilai spesifitasnya bekisar 90% -

100%. Terdapat perbedaan hasil pemeriksaan NS1 

dan rapid tes, dilihat dari nilai sensitifitas dan 

spesifitasnya. Pemeriksaan NS1 Metode ELISA 

memiliki nilai sensitivitas dan spesifitas lebih 

tinggi dari rapid tes NS1, akan tetapi pemeriksaan 

metode ELISA membutuhkan waktu cukup lama 

dan biaya relatif mahal sedangkan rapid tes hanya 

membutuhkan waktu + 10 – 15 menit, mudah 

dilakukan dan biaya relatif murah. 

. 
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